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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Imunisasi adalah suatu cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara 

aktif terhadap suatu penyakit, sehingga seseorang tersebut terpapar dengan penyakit 

tersebut tidak akan menderita Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi atau 

disingkat dengan PD3I (Departemen Kesehatan, 2014). Imunisasi dilakukan 

dengan cara memasukkan vaksin ke dalam tubuh pasien. Vaksin merupakan suatu 

bahan yang dibuat dari kuman atau virus dari penyakit yang bersangkutan yang 

telah dilemahkan atau dilumpuhkan yang secara sengaja dimasukkan ke dalam 

tubuh seseorang untuk merangsang timbulnya anti-penyakit pada tubuh seseorang 

tersebut (Linda, 2017). 

Beberapa imunisasi dasar yang harus dilakukan pada anak umur 0 hingga 18 

bulan yaitu: Imunisasi campak, imunisasi polio, imunisasi BCG (Bacile Calmatte-

Guerin), imunisasi hepatitis-B, dan imunisasi DTP-HB-Hib (Dipthenia, Tetanus, 

Petunis, Hepatitis B, Pneumonia, dan Meningitis) (Departemen Kesehatan, 2014). 

Hal ini membuat permintaan terhadap vaksin tersebut mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi sehingga terjadinya kekurangan terjadi tiap tahunnya. Kekurangan 

stok merupakan hal yang umum dalam bidang manufaktur, maka dari itu diperlukan 

manajemen inventori yang baik agar dapat mencegah kekurangan stok (Mekel, 

Samuel, & Lahinda, 2014). 

Peramalan atau forecasting merupakan sebuah cara untuk memprediksi hal 

yang akan terjadi di masa depan berdasarkan data historis atau dengan berbagai 
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pendekatan kualitatif maupun kuantatif (Step, 2016). Sistem demand forecasting 

dapat membantu mencegah terjadinya kekurangan stok ketika terjadi perubahan 

permintaan vaksin (misalnya bencana alam, perubahan permintaan tenaga kerja, 

dan kerusuhan politik). Tanpa sistem demand forecasting, pihak pengelola stok 

vaksin mungkin kesulitan dalam memprediksi perubahan permintaan di lokasi 

imunisasi yang mengakibatkan infrastruktur dapat berubah (Mueller, et al., 2016). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

berfokus pada prediksi stok vaksin pada Dinas Kesehatan di Kota Tangerang 

Selatan untuk kebutuhan setiap puskesmas menggunakan metode ARIMA yang 

akan diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi berbasis R.  

1.2. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada prediksi stok vaksin pada Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang Selatan untuk kebutuhan prediksi setiap puskesmas yang ada di Kota 

Tangerang Selatan agar penelitian ini lebih terarah, maka diperlukan batasan 

masalah untuk menghindari perkembangan masalah yang lebih luas sehingga dalam 

penelitian ini memerlukan beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Software yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

  a. RStudio 

  b. Microsoft Excel 

  c. Microsoft Power BI 

2. Objek penelitian yang diolah merupakan data histori stok vaksin daerah 

Tangerang Selatan pada setiap puskesmas untuk kebutuhan imunisasi 

dasar (campak, polio, BCG, HBO, DTP/HibHb) dan data sasaran bayi. 
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3. Hasil perhitungan prediksi yang didapatkan bersifat bulanan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana menentukan permintaan vaksin setiap bulan untuk setiap 

puskesmas agar tidak terjadi kekurangan stok tahun 2018? 

2. Bagaimana hasil penentuan model ARIMA yang memiliki tingkat akurasi 

paling tinggi bila digunakan untuk aplikasi prediksi stok vaksin? 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka dapat diketahui 

tujuan dan manfaat penelitian guna dapat memberikan arahan dalam melakukan 

penelitian. 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi stok vaksin untuk 

keperluan imunisasi dan mengimplementasikan ke dalam sebuah aplikasi 

berbasis R. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah Dinas Kesehatan dapat menggunakan 

aplikasi prediksi stok vaksin untuk menentukan kebutuhan stok vaksin pada 

setiap puskesmas agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan stok tahun 

2018. 
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